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Dalam suatu hubungan antar manusia tidak pernah lepas dari kehidupan.
Hubungan tersebut tentu saja menggunakan bahasa sebagai sumber komunikasi.

Bahasa yang digunakannya pun disesuaikan dengan suatu komunitas baik
secara sosial maupun kebudayaan. Oleh sebab itu, setiap bahasa
terjadi/timbul perbedaan. Seperti dalam bahasa Jepang ada yang disebut keigo,
yang tidak terdapat dalam bahasa Indonesia.

Pada teori, terdapat penelitian cara menggunakan keigo pada cerpen
akairosoku to ningyo karya Ogawa Mimei. Keigo tersebut bertujuan untuk

mengetahui penggunaan keigo pada situasi seperti apa.

Pada kehidupan sosial di Jepang, saat berkomunikasi dalam suatu
kelompok masyarakat, perbedaan bahasa yang digunakan dipengaruhi oleh
hubungan jauh-dekat, usia, status sosial. Dan hubungan tersebut juga

mempengaruhi konsep P-4}
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Dalam hubungan sosial di Jepang, komunikasi yang terjalin banyak

menggunakan keigo dalam berbagai situasi. Keigo tersebut terdiri dari sonkeigo,

teineigo, dan kenjogo, yang menentukan status sosial dan usia seseorang dimana

penggunaannya memperhatikan hubungan antara orang yang menjadi pokok

pembicaraan, pendengar, hubungan rekan kerja. Dalam hubungan ini, pola

kalimat keigo dapat di lihat pada bagan di berikut ini:

Keigo Pola Kalimat Contoh

Sonkeigo |« B + I

e B+ FIE + ED

e B+ FI + RS0
e B+ T + IThol
e ~ ¥

Teineigo |« ®hid + O + TIE

o Himl + I O+ 2

o Bl + T + 2

o BE + FTR + e+ THR + 2

Kenjogo |« B + £ + 20 s X2
o #iEd + T s LT
o WZ + T o W72 T
o B + ETW + 2 s ILELL
o i + = s HLT
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e W T + FIIE + = e WELELT

« X% + FIH + 1= « TXWVWE L

Selanjutnya, akan dihadirkan salah satu contoh analisis cara penggunaan keigo
dalam cerpen akairosoku to ningyo.

Contoh sonkeigo:

1L BLOSAE. BEHSAD JB50% FioTnETF L. BiEHS
N ﬁ)ﬁ);ﬁ%hm;ﬁi%ﬁ;?@b\f%oT%i L7, #LT,

WLSLL® D

R R BIES S AL, BUOSAC EELELE. [2R

&5 e

B 50U S E0B 42T FEMAL. | KECLT ET

FeAUE E M5 ] b BULLSAL  HLET

Kasus di atas merupakan penggabungan keigo antara somnkeigo dan kenjogo
namun pada bagian ini hanya menjelaskan sonkeigonya saja. Kata yang akan
dianalisis adalah 3 f;i‘?é \J, arti dari kata tersebut ialah anugerah atau
pemberian. Penambahan prefiks ¥ pada kata benda #2!F (= 3°1F) digunakan
untuk menunjukan kata tersebut yang diperhalus, hal ini disebabkan karena

adanya perasaan hormat “kakek” terhadap Dewa. Prefiks 5 dilekatkan pada kata
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sazuke dikarenakan kata tersebut merupakan kunyomi, yaitu kata yang dibaca
dengan cara baca Jepang. Ada pun prefiks ¥ merupakan leksikal bebas yang

berarti prefiks tersebut dapat dilekatkan pada kata apa pun. Pola yang terbentuk

vy

dari data di atas terdiri dari [} + 44 7] sehingga menghasilkan 35 +

#2171 . Walaupun percakapan saat itu terjadi antara “kakek” terhadap “nenek”
namun perkataan tersebut ditujukan kepada Dewa, hal ini memposisikan status
“kakek” yang keberadaannya lebih rendah daripada Dewa. Dewa keberadaannya
dalam diri orang Jepang sangat dihormati, karena masyarakat Jepang menganggap

Dewa sebagai pelindung dan memiliki kekuatan supernatural. Jadi, kata 5

=9

;#\F merupakan sonkeigo karena dalam beberapa situasi, subjek atau yang

menjadi pokok pembicaraan tidak harus riil, seperti Dewa atau Tuhan. Percakapan

di atas dapat dipastikan mempunyai hubungan sebagai #+® A.

Contoh teineigo:

[ ] PRCE

L BLOSAR, BESSAE [550° Wk, AT BTl

Eyd

MDY RLTENG Ut;kéi@ ,ﬁm:aif;ﬂjfocw@fﬁj LWoTWnEL

f—
—o
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Kasus di atas merupakan percakapan antara pasangan “suami-istri” dengan para
“pembeli” yang diakhiri dengan bentuk <T7. Penggunaan [ T3 J pada
kalimat menekankan pada penjelasan “suami-istri”’ tentang “musume” dan untuk
menghargai lawan bicara. Bentuk desu sendiri tidak mempunyai arti dan
merupakan leksikal bebas, hal ini disebabkan karena apa pun kata yang digunakan
sebelum bentuk desu, bentuk desu itu sendiri tidak akan berubah bentuk. Bentuk
desu digunakan sebagai akhir dari suatu kalimat untuk memperindah kalimat agar
tampak sopan tanpa merendahkan atau meninggikan pembicara, lawan bicara,
atau orang yang menjadi pokok pembicaraan. Dan kata yang menempel sebelum
bentuk desu biasanya merupakan kata benda, kata sifat, atau kata bilangan. Pada
akhir kalimat di atas, penggunaan kata kerja yang menempel sebelum bentuk <
9" harus dibendakan dengan cara menggunakan kata @ atau Z &, kata no atau
koto itu sendiri tidak memiliki arti. Penggunaan desu dalam percakapan, tidak

membuat kedudukan “pembeli” lebih rendah ataupun lebih tinggi.

Contoh kenjogo:

£ B ST

”n % ol
1. ZL T, A2%F< % HEoT iz &b, kB /=i 2R LT,

=111

252U kBT TESIF, 20 AT HARBDE Ao
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Kasus di atas merupakan tindakan yang dilakukan oleh para “penduduk kota”
dalam upaya mereka memperoleh berkat melalui penyembahan di kuil. Unsur
kenjogo terdapat pada kata kerja V7272 < yang memiliki arti ‘menerima’ berasal
dari kata kerja % © 9, namun pada kalimat di atas dijadikan bentuk sambung
sehingga terjadi perubahan bentuk kata dari V27272 < menjadi VW77 C.
Pola yang terbentuk dapat dilihat sebagai berikut [\ 7=72< + <TJ . Bentuk
sambung T itu sendiri merupakan morfem bebas, namun ada penyesuaian
terhadap kata yang mengikutinya. Salah satu tujuan penggunaan T ialah agar
kalimat yang terjalin tampak lebih sopan selain digunakan sebagai kata sambung
(konjugasi). Kalimat di atas menunjukan “peziarah (penduduk)” mempunyai
kedudukan yang lebih rendah dari sesuatu yang mereka sembah. “Peziarah” dan
“Dewa” diposisikan oleh pengarang sebagai #+@® A. Selain itu, pengarang juga
memposisikan “peziarah” sebagai pihak yang direndahkan untuk menghormati
pembaca. Kenjogo dapat juga digunakan pada orang yang menjadi pokok

pembicaraan yang tidak riil keberadaannya, seperti Dewa atau Tuhan.
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Dapat ditarik kesimpulan bahwa hasil dari analisis penggunaan keigo yang

muncul dalam cerpen akairosoku to ningyo karya Ogawa Mimei dipengaruhi oleh

hubungan pendengar dan pembicara, usia, orang yang menjadi pokok

pembicaraan, dan status sosial tokoh cerita akairosoku to ningyo.
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SINOPSIS

IINRBE [RNA S 2 < &N 1281 D8GED 53T,

NF&EF 2 ——BR, BTMOANEEHEHDYE > DTHD, MY &

BT b bAALTI 2= —2a  FEREELTOSELEIOTAH A,

ADME S Z EIXITIE, A28 » e ——23b 5, Lo T, &

SHEL TRLO——IC LT, MBESEENT 5D THS,

i CiE, ANMIRHD RS 5 2 < &N 12810 2 8G6ED fiL

BT 20D THD, BEENED X S RGEITEDILD DAL DA H

KT D,

HAOHETIZ, A ARaIIa=r—a 2T A, (2t

fr, B4, BfROEL

il m
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HEOWVHORILfEDN D, WEEITIT, BaGE TERE, UREEL VD

bOBRDHDLH, WO, EITINDLAEMED NE, FEEOANY, BHEF, 23

a=—varzd HEMEORR, R, FFICEVRED, b

RPN BEEDIZIRD L H 127> T D,

Keigo i il

Sonkeigo | * B + £T

B+ ETR 4+ RSD

B+ EFTIR+ Sok

B+ EFTIR 4+ IR0
~ 3 F

Teineigo | * ®iil + © + TYIE

#El + £+ v

g + £ + 72

el + I + 2+ TR +

7
Kenjogo | *+ 5 + £3% + 72w « I
« ®hE + T - LT
s WeZ< + T « We7Z2WnWT
« BE 4+ ETE + 2 - HLELE
o BiEE + 7 - HLTZ
s W+ £+ - Wl LZEL
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